UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARJO

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

Strategi Komunikasi Pekerja Migran
Indonesia dalam Mengatasi Culture Shock

Selama Bekerja di Jepang
Oleh:
Moch. Ahdan Athallah
Ferry Adhi Darma
Ilmu Komunikasi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Juli, 2024

@& www.umsida.ac.id umsida1912 N umsida1912 § &';E:aﬁﬁﬁdiyah © umsida1912




Pendahuluan

Kejutan budaya (culture shock) yang dialami oleh para pekerja pada saat
merantau menjadi sebuah fenomena yang sangat menarik untuk diteliti.
Merantau sendiri dapat diartikan sebagai kondisi seseorang yang
berpindah dari daerah asalnya ke wilayah, kota, hingga dapat berpindah
ke negara lain dalam waktu yang cukup lama (Maulani & Wahyutama,
2022). Misalnya dalam riset yang dilakukan oleh Kirana pada tahun 2012
menyebutkan bahwa pekerja asal Jepang yang bekerja pada
perusahaan Jepang yang ada di Indonesia mengalami perbedaan
budaya yang cukup signifikan. Beberapa faktor seperti pada etos kerja
maupun kedisiplinan waktu pekerja Jepang berbanding terbalik dengan
pekerja di Indonesia. Etos kerja yang dijunjung tinggi serta kedisiplinan
waktu dalam menjalankan apapun selalu dipegang oleh pekerja Jepang
(Kirana, 2012).




Pendahuluan

Umumnya PMI di Jepang memiliki permasalahan
komunikasi linfas budaya saat tiba di Jepang.
Masalah-masalah  yang terjadi membuat  PMI
“mengalami =~ kecemasan (anxiety) dalam
berkomunikasi pada masyarakat Jepang yakni
ada  lingkungan_ kerja dan lingkungan tempat
inggal mereka. Faktor utama PMI merantau ke
J,epqngB adalah motif ekonomi atau gagji yang
’rmggl. erdasarkan data dari flip.id, pada tahun
20 gov minimum pekerja di Jepang ialah 8?6 JPY
atau dalam kurs Indonesia yakni Rp 102.726 per jam
hingga gaji maksimal yang didapatkan 1.112 JPY
atau dalam kurs Indonesia ialah Rp 115.625 (Akbar,
2023). Terbukti melalui artikel berita detikJabar
menjelaskan bahwasannya  jumlah pekerja
Indonesia yang bekerja di Jepang pada buldn
Oktober 2023 1alah 121.507 orang atau naik 56%
dar tahun 2022 yakni 83.000 orang dikarenakan
Jepang mengalami krisis penduduk dan upah kerja
Jepang yangtinggi (Wulandari, 2024).
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Pendahuluan

Hambatan komunikasi dapat dimungkinkan oleh
roses komunikasi yang berkaitan dengan
ambatan antropologis, hambatan sosiologis serta
hambatan psikologis, sehingga penelifian  ini
berfokus pada cara PMI mereduksi hambatan
komunikasi yang ada dengan teori  Anxiety
Uncertainly Management Theory (AUM  Theory),
AUM Theory sendiri merupakan boglqlon dari
Uncertainly = Reduction  Theory (UR% yan%
dikembangkan oleh Gudykunst pada tahun 198
(Gozali, Tjahjo, & Vidyarini, 2018). Teori Manajemen
Kecemasan dan Ketidakpastian (Anxiety
Uncertainly Management Theowl) Gudykunst
menjelaskan bahwasannya uncertainly yakni kondisi
dimana  seseorang  tidak mampu  dalam
memprediksi maupun memberi penjelasan
mengenai sikap, perilaku serta perasaan” orang
asing dan anxiety sendiri yakni perasaan gelisah,
khawatir, takut, serta tegang dalom menyesuaikan
komunikasi lintas budaya (Gudykunst, 2003).
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Tujuan penelitian

Penelitian ini juga memiliki tujuan untuk menelitt adanya strategi
PMI yang bekerja pada perusahaan Jepang dalam mengatasi
adanya culfure shock (Kejutan Budaya) serta mengelolo
kecemasan berkomunikasi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Bagaimana PMI di Jepang mengatasi Kejutan budaya dan
Kecemasan dalam komunikasi tersebute

« Apa strategi yang digunakan PMI di Jepang dalam mengelola
kecemasannnyae
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Metode penelition yang digunakan dalam penelitian ialah
pendekatan kualitatif-deskriptit yakni dengan menggunakan
studi fenomenologi, Menurut Denzin serta Lincoln menjelaskan
bahwasannya penelitian kualitatit merupakan penelitian yang
memanfaatkan latar belakang yang alamiah, maksudnya ialah
dengan memaknakan fenomena yang ada dan tferjadi serta
dilakukannya dengan cara yang memiliki banyak macam
metode dalam penelitian, seperti wawancara, pemanfaatan
dokumen, dan pengamatan (Moloeng, 2013).
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Data penelitian didapat melalui wawancara mendalam (indepth interview) kepada enam PMI di
Jepang yang bekerja lebih dari dua tahun, serta mengalami kecemasan dalam berkomunikasi dan
kejutan budaya. Informan-informan tersebut yakni:

® Ivan Badrudin dan Akbar Dzikrulloh, yang bekerja pada teknisi mesin di PT. TAKUMA selama tiga
tahun dari fahun 2021 hingga 2024

® Restu Anggara \éqng bekerja sebagai sales marketing Nissan Price Nirasaki selama duan tahun

dari tahun 2022 hingga 2024

¢ Reginq Putri ong bekerja sebagai pengolahan gurita di Ibaraki selama dua tahun dari tahun
2022 hingga 202

¢ %%gozrgﬂad Ismail yang bekerja dibidang produksi di Fuji Foods selama dua tahun dari tahun

® Fitria Kusumawati yang bekerja sebagai perawat di Himawari Nara selama dua tahun dari 2022
hingga 2024.

Ke-enam informan_yang telah diwawancarai merupakan PMI yang sudah bekerja selama dua
tahun bahkan lebih yang secara keseluruhan mengalami kecemasan dalam komunikasi - serta
mengalami kejutan budaya pada awal bekerja di Jepang. Semua informan yang terlibat ielah
berhasil mengelola kecemasan dalam komunikasi dan menyesuaikan diri  dengan budayaq,
|II’\%|<UH%CIH, serta bahasa yang digunakan di Jepang. Setelah diperolehnya data pada informan,
data akan dianalisis dengan metode studi fenomenologi dan berdasar pada Anxiety Uncertainly
Management theory.
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Hasil wawancara dari informan ialah kecemasan yang dialami

Informan dapat dibedakan menjadi tiga, yakni:
 Bahasa

» pola pikir

« Kebiasaan

PMI merasa tidak percaya dirt dan cemas akan kejutan budaya

terutama sistem kerja dimana kesalahan sekecil a
mengakibatkan berkurangnya kepercayaan pada
mereka serta kejutan budaya juga mengakibatkan

oapun akan
perusahaan

PMI terpaksa

mengiku’ri sistem kerja yang ada pada perusahaan-perusahaan
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Pengelolaan Kecemasan dan Kejutan Budaya

Pekerja Migran Indonesia
Dampak sertfa tanda-tanda dari.gegar budayayang ditemui oleh
pekerja Indonesia ialah dapat dibagi'menjadi tiga, yakni:
« Affective
« Behavior

« cognifive
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Affective sangat berhubungan dengan perubahan keadaan
pada perasaan yakni dimana para PMI merasa kepribadian
mereka cepat berubah-ubah, sehingga seringkali cepat marah
dan seringkali merasa dir sendirn salah dalom melakukan
sesuatu. Perubahan perasaan juga menyebabkan Cemas,
sedih, serta sadar akan kesendirian sehingga menjadikan
perasaan gelisah serta rindu akan kampung haloman dan
menimbulkan kurangnya kepercayaan dir, dimana
pengalaman yang dimiliki serta pengetahuan yang ada seakan
tidak berguna dalam menghadapi tekanan kerja disana.
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Behavior

Behavior sangat berhnubungan dengan keadaan dimana perilaku
yang berubah, yakni para PMI merasa sulit dalam berinteraksi
dengan orang yang asing serta  pada fteman  yang
mengakibatkan tidak mampunya diri sendiri dalam
mengembangkan suatu potensi serfa mengekspresikan  dir,
mengalami insomnia dan hilangnya nafsu makan dikarenakan
sfress akan beban serta tekanan dalam pekerjoan mereka,
kesulitan dalam mengatur jadwal kerja serta tekanan kerja yang
sangat disiplin, hingga kurangnya imunitas tubuh yang
mengakibatkan seringkali sakit dikarenakan tubuh yang masih
belum menyesuaikan diri dengan lingkungan, tekanan kerja,
cuaca, dan lain-lain.
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Cognitive berhubungan dengan pikiran yang berubah, yakni
kondisi dimana PMI memiliki kendala pada bahasa, ferutama
pada bahasa-bahasa yang tidak baku atau bisa dikatakan
bahasa gaul di Jepang. Hal tersebut yang mengakibatkan
kendala komunikasi dengan masyarakat sekitar dan lebih memilih
untuk sendiri serta menganggap bahwa dirinya tidak mampu serta
kadang menganggap budaya-budaya yang ada di Jepang lebih
rendanh.
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Strategi PMI dalam Mengatasi Kecemasan

Terdapat tiga strategi dalam mengurangi atau meminimalisir
kecemasan, yakni:

« Strategi aktit
« Strategi pasif
Strategi interaktif.
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Peran Dari Media

Peran media sebagal sarana dalam
mem,:)eroleh iInformasi budaya sangat
diperlukan, baik memperoleh informasi
dari  luar maupun dar sesama
erantau. Media online sendirt memiliki
elebihan yakni jangkauan yang
diperoleh sangat kuas dengan biayd
yang murah  serta juga dapat
menembus ru,orcjg maupun  waktu
igndoh, Syayekti, Uin, & Kalijaga, 2023).
MI di Jepang membuat sebuah grub
unfuk mendapatkan sebuah informasi
baru. Media yang biasa dipakai oleh
pekerja Indonesia yang bbaru merantau
iIalah ~ media sosial Instagram . “dan
Youtube.




Akun Media yang digunakan Informan

teacher_tanuki

547 627rb 1.313
postingan pengikut mengikuti

Tanuki / Crazy Japanese
@ teacher_tanuki
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Live streamer on Twitch
§ Professional Japanese teacher
$% 550K:Tiktok/430K:YouTube
EABusiness [

(2 linktr.ee/tanu

T: j Diikuti oleh nopppaall, arditiyaricho, dan
i &V erika_ebisawa

Ikuti Pesan Berlangganan

@ 4 g “v‘ “m
@ L) ¥
Exclusive CLASS LIVE lesson Streaming

B vy

Serial v

-

[ o ™

) ®

|g: Teacher_Tanuki

wakunihongo

‘ WA@ 1.207 87,3rb 41

AN TROENA postingan pengikut mengikuti

WakuNihongo Indonesia
@ wakunihongo

Situs web pendidikan

Kursus Bahasa Jepang Online Termurah

Persiapan Beasiswa/Studi/Kerja/Magang

Chat admin buat ambil program belajar 087827395236
Bandung

(2) wa.link/ron3I2

Ikuti Hubungi

Disarankan untuk Anda
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Keadaan kejutan budaya yang dialaomi oleh PMI di Jepang adalah:
kebiasaan, bahasa, serta pold pikir masyarakat Jepang, sehingga
mereka diharuskan dapat menyesuaikan diri dengan cara akfif, pasif,
dan interaktif. Motivasi yang besar serfa semangat dalam melakukan
pekerjaan akan menjadikan mereka dapat menghindari kecemasan
dalam kejutan budagya tersebut. Strategi aktif yang dilakukan PMI
adalah terus mencari informasi mengenai budaya Jepang dan belgjar
ternadap hal-hal beru tersebut, kemudian strategi pasit yang dilakukan
adalah memahami bahwa kejutan budaya yang akan diglami selama
pbekerja di Jepang adalah sebuah resiko yang akan dialami ketika
bekerja di Jepang, sehlngTQQ memotivasi diri mereka sendiri dan pard
pekerja lain yang mereka temul. Terakhir adalah s’rro’regl interaktif, yakni
meningkatkan kompetensi komunikasi, menciptakan lIngkungan. yang

mendu ungb mengelola ekspektasi, membangun kepercayaan diri dan
?emkopfer
epang.

uka pada hal-hal baru yang didapatkan selama bekerja di
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